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Yth.Bapak-bapak ' Pejabat Sipil/ABRI tingkat Propinsi
Jawa Tengah,

Yth.Bapak-bapak Pejabat Sipil/ABRI tingkat Kocya

Semarang,

Yth.para rektor dan pimpinan perguruan tinggi swasta,

Yth.Bapak-bapak anggota Dewan Penyantun,

Yth.Bapak Rektor/Ketua Senat,

Yth.Bapak-bapak Pembantu Rektor,

Yth.Ibu Dekan Fakultas Sastra dan. Bapak-bapak Dekan
yang lain,

Yth.para anggota Senat Universitas Diponegoro,

Yth.para guru besar, lektor, asisten, karyawan, dan
mahasiswa;

hadirin sekalian yang saya hormati.

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang
Maha Pengasih, yang telah memperkenankan kita berte-
mu dalam ruangan ini.

Ucapan selamat datang dan terima kasih saya sam-
paikan kepada para tamu, yang telah bersedia meluang-
kan waktu menghadiri pertemuan ini.

Jabatan yang secara resmi akan saya terima dalam
upacara ini ialah jabatan Guru Besar dalam ilmu sas-
tra, khususnya linguistik. Linguistik atau ilmu baha-
sa dewasa ini telah berkembang menjadi serangkaian il-
mu dengan berbagai cabang dan‘rantingnya. Ilmu bahasa
telah berkembang menjadi suatu wilayah kajian yang sa-
ngat luas, yang tidak mungkin lagi dikuasai secara
mendalam oleh seorang ilmuwan saja.

Dalam kesempatan ini akan dibicarakan salah satu
pokok masalah dalam suatu cabang ilmu bahasa yang di-
kenal sebagai sintaksis atau ilmu tata kalimat. Salah
satu satuan kebahasaan dalam sintaksis ialah kelompok
atau jajaran kata-kata yang disebut frasa. Dalam pida-
to yang singkat dan sederhana ini akan dibicarakan
'penjajaran kata dalam frasa, suatu telaah singkat atas
suatu pokok masalah yang kecil dalam bidang tata kali-
mat bahasa Indonesia.

Hadirin yang terhormat,
" Di dalam bahasa kita jumpai satuan-satuan yang



berupa morfem, kata, frasa, klausa, kalimat, dan ali-
nea. Bentuk-bentuk kebahasaan itu tersusun, atau me-
rupakan kesatuan, dari unsur-unsur yang lebih kecil.
Morfem merupakan kesatuan yang tersusun dari fonem-
fonem, kata dapat berupa morfem atau gabungan morfem-
morfem; frasa, klausa, dan kalimat, tersusun dari
kata-kata; sedang alinea tersusun dari kalimat-kali-
mat.

Di satu pihak bentuk-bentuk kebahasan itu merupa-
- kan kesatuan, di lain pihek merupakan unsur dari ke-
satvan-kesatuan pada tataran di atasnya. Deri adanya
hubungan antara unsur-unsur dalam kesatuan dan hubung-
an antara satuan-satuan dengan satuan yang lebih be-
sar, timbullah struktur dan sistem bahasa (cf. a.l.
‘Verhaar, 1978 : 107; Sudaryanto, 19836 : 147). Adanya
satuan-satuan yang bertata tingkat (hierarkhis) itu
menyebabkan bahwa sistem bahasa terdiri atas bebera-
tataran. Aliran tagmemik memandang tata bahasa terdi-
atas tataran kalimat, tataran klausa, tataran frasa,
tataran kata, dan tataran morfem (Cook, 1969 : 12).

Dalam ujaran satuan-satuan itu diucapkan secara
berurutan. Kata yang satu diucapkan sesudah kata yang
lain; kalimat yang satu dituturkan sesudah kalimat
vang lain. Jadi ujaran itu berupa deretan satuan-satu-
an kebahasaan yang terentang dalam satuan waktu, yang
kalau ditulis dengan huruf latin berupa rangkaian sa-
tuan kelompok huruf yang berderet dari kiri ke kanan.

" Jadi, satuan-satuan kebahasaan tidak diucapkan
serentak, melainkan satu-persatu atau susul-menyusul.
Karena satuan-satuan yang dapat dihayati lebih jelas
dalam arus ujaran itu ialah kata, maka dalam soal
urutan ini urutan kata merupakan gejala yang sangat
penting dalam bahasa. Urutan kata merupakan fonemena
universal dan -termasuk kesemestaan bahasa (language
universals). Karena pentingnya kedudukan linearitas
atau susunan beruntun itu pada berbagai bahasa, maka
urutan satuan-satuan yang menduduki fungsi sintaksis
tertentu oleh Greenberg (1963) dan kemudian oleh
Lehmann (1973), dijadikan dasar dari tipologi bahasa
secara struktural (Sudaryanto, 1983a : 22 ; Verhaar.
1980). ‘ h
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Mengenai urutan kata dalam bahasa Indonesia,
Alisjahbana mengatakan bahwa urutan itu tunduk. pada
hukum DM. Kata yang Diterangkan terletak di muka yang
Menerangkan (Alisjahbana, 1963 : 34). Rumusan ini ber-
laku baik pada tataran klausa maupun pada tataran fra-
sa.

Dalam soal urutan kata ini Slametmul jana memper-
bandingkan kalimat bahasa Indonesia dengan kalimat
dalam bahasa fleksi. Dalam bahasa Indonesia urutan ka-

.ta itu sampal batas tertentu juga memiliki kebebasan,
. tetapi tidak sebebas dalam bahasa fleksi. Kata benda
dalam bahasa fleksi mempunyai penanda kasus tertentu,
sedang kata ker ja yang menduduki fungsi predikat meng-
alami perubahan bentuk sesuai dengan subjeknya. Kata
benda mengalami deklinasi, kata kerja mengalami kon-
jugasi. Perubahan bentuk itu juga berlaku pada kata
sifat. Karena tidak adanya perubahan bentuk kata se-
suai dengan kedudukannya dalam kalimat, maka Slamet-
mul jana menyimpulkan bahwa acuan kalimat bahasa Iado-
nesia itu berupa urutan gatra (Slametmul jana, 1956
17 - 18).

Urutan unsur--uasur pada tataran kiausa memang le-
bih memiliki kebebasan <ibandingkan dengen pada tata-
ran yang lain. Dalam kalimat masih dimungkinkan adanva
berbagai variasi urutan (periksa a.l. Soedjarwo, 1985

21 - 23 ; Subroto, 1977). Dalam tataran morfem sama
sekali tidak dimungkinkan adanya peruhahan letak fo-
nem. Metatesis hanya terjadi pada beberapa kota se-
perti pada berantas ~ banteras, rontal - lontar, wira-
wiri - riwa-riwi. Begitu pula gabungan morfem yang
membentuk kata, tidak dapat diubah letaknya.

Kata-kata dalam frasa juga tidak memiliki kebebas-
an urutan seperti dalam kalimat. Beberapa kata dalam
frasa tertentu memang mungkin dipindahkan letaknya
tanpa menimbulkan perbedaan makna seperti pada : per-—
gi juga - juga pergi, kali lain - lain kali, besar
amat - amat besar. Tetapi pada umumnya perubahan le-
tak kata itu menimbulkan perubahan arti seperti pada
bir baru dan baru bir. terus terang dan terang terus,
dokter anak dan anak dokter.
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Hadirin yang terhormat,

Dalam buku-buku tata bahasa 'bahasa Indonesia,
frasa disebut kelompok kata (a.l. Fokker, 1960; Hadi-
djaja, 1956; Wojowasito, 1970). -Kata-kata dalam su-
atu frasa memang merupakan suatu kelompok tersendiri,
yang relatif terpisah dari kelompok-kelompok yang la-
in. Pengelompokan yang dalam pemakaian bahasa secara
lisan ditandai dengan panjang-pendeknya jedah itu ku-
rang disadari, lebih-lebih dalam wujud tertulisnya.

Kalau dalam tataran klausa linearitas satuan-sa-
tuan xebahasaan itu disebut urutan kata, maka pada
tingkat frasa disebut pengelompokan atau penjajaran
kata (Cf. Sudaryanto, 1987 : 11 ). Kata dalam urutan
kata dan dalam penjajaran kata, tingkatannya tidak sa-
ma. Yang pertama, sebagai unsur klausa, kata mendu-
duki fungsi sintaksis tertentu. Dalam pengertian ini
kata sering juga disebut gatra (periksa Slametmul jana,
1956 : 37 ; Samsuri, 1978 ¢ 224), Kata dalam penger-
tian yang kedua ialah kata sebagai bagian dari gatra,
kata yang bersama-sama dengan kata yang lain mendu-
duduki fungsi sintaksis tertentu.

Seperti halnya dengan penggabungan morfem dalam
pembentukan kata, penjajaran kata itu mempunyai fung-
si semantis, Penjajaran kata merupakan sarana ketata-
bahasaan untuk menyatakan makna gabungan atau pemba-
tasan dan pengkhususan makna. Makna yang dinyatakan
oleh penjajaran itu bermacam-macam, satu jenis penja-
jaran sering menyatakan beberapa macam makna.sehingga
sering timbul ketaksaan atau ambiguitas. Berbeda de~
ngan bahasa fleksi, kata-kata yang dipertautkan mak-
nanya itu dalam bahasa Indonesia tidak ditandai de-
ngan ciri morfologis tertentu, sedang jangkauan kata
dalam mengubah atau mempengaruhi kata yang lain pada
umumnya terbatas pada kata atau frasa yang langsung
mendahului atau mengikutinya.

Frasa dan Macam-macamnya

Dalam kalimat ada fungsi-fungsi sintaksis tertentu
yang disebut subjek, predikat, objek, dan keterangan.
Fungsi-fungsi sintaksis itu diisi atau diduduki oleh
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kategori-kategori kata tertentu (Verhaar, 1978 ; 73).
Fungsi~fungsi itu mungkin diisi satu kata, mung<in be-
berapa kata. Dua kata atau lebih yang mengisi fungsi
sintaksis tertentu disebut frasa (cf. Ramlan, 1981 :
122 ; Cook, 1969 : 91). '

Frasa dibeda-bedakan atas dasar kesamaan dan ke-
tidaksamaan distribusi frasa itu secara keseluruhan
dengan salah satu atau semua unsurnya. Kalau distribu-
si frasa itu secara keseluruhan sama dengan semua
atau salah satu unsurnya, frasa+<demikian disebut fra-
sa endosentris; sedang kalau tak ada satu pun dari un-
sur frasa itu yang mempunyai distribusi yang sama de-
ngan frasa itu sendiri, disebut frasa eksosentris.

Frasa endosentris yang memiliki satu unsur "yang
sama dengan keseluruhan frasa itu disebut frasa endo-
sentris atributif, sedang frasa endosentris yang se-
mua unsurnya mempunyai distribusi yang sama dengan
frasa itu sendiri, disebut frasa endosentris yang
koordinatif.

Unsur frasa endosentris yang mempunyai distribu-
si yang. sama dengan frasa itu sendiri disebut hulu,
pusat, inti, atau unsur pokok; sedang unsur yang ti-
dak mempunyai distribusi .yang sama dengan frasa itu
itu sendiri disebut atribut, unsur tambahan, pemeri,
modifikator, atau kokonstituen (Fokker, 1960 ; 128 ;
Ramlan, 1981 : 130 ; Sudaryanto, 1987 : 14 ; Kridalsk--
sana, 1988 : 85). Frasa endosentris, karena memiliki
unsur pusat, disebut juga frasa yang berpusat, sedang
frasa eksosentris,- yang tidak memiliki unsur pusat,
disebut frasa yang tak berpusat (Moeliono dalam Ali
(Ed.), 1967 : 24) Frasa endosentris atributif disebut
frasa endosentris yang berpusat tunggal, sedang frasa
endosentris koordinatif disebut. sebagai frasa endosen-
tris yang berpusat ganda (Cook, 1969 : 101).

Atas dasar kategori kata yang menjadi unsur pu-
satnya, frasa dibedakan menjadi frasa benda, frasa
kerja, frasa sifat, frasa bilangan, dan frasa kete-
rangan,

Frasa eksosentris unsur-unsurnya disebut penanda
dan petanda (Ramlan, 1981 : 147) atau preposisi atau



partikel, dan sumbu (Kridalaksana, 1988 : 81). Krida-
laksana membedakan frasa eksosentris menjadi dua ma-
cam, yaitu yang direktif, yang unsur-unsurnya berupa
preposisi dan sumbu, dan nondirektif, yang terdiri
atas partikel dan sumbu (Kridalaksana, 1988 : 81-84).

Frasa endosentris koordinatif dapat dibeda-beda-
kan berdasarkan hubungan maknanya menjadi beberapa ma-
cam, yaitu yang bersifat penjumlahan, pemilihan, per-
lawanan, penyulihan, pengurangan, dan pelebihan. Fra-
sa endosentris koordinatif penjumlahan contohnva sdik
kaikak, sahabat kenalan, dosen dan mahasiswa, pemuda,
pelajar, cGau mahasiswa. Kata perangkai yang diperguna-
kan ialah dam, serta, lagi, baik .......maupun........

Hubungan pemilihan dinyatakan dengan kata-kata
atau, apa, entah.,....... entah........ Contohnya:
makan atau minum, mi godong apa mi goreng, entah ini
entah itu, berceritera, bernyanyi, atau menari.

Hubungan perlawanan sering hanya dinyatakan de-
ngan penjajaran, Contohnya -: tua muda, besar kecil,
jauh dekat, kadang menggunakan kata perangkai dam atau
atau, contohnva : tinggi atau rendah, besar atau ke-
cil; kadang digunakan kata lawan sebagai pedanan kata
versus : kota lawan desa, modernisme lawan tradisi-
onalismwe.

Dalam frasa endosentris koordinatif penyuiihan
atau apositif kedua unsur pusat itu mempunyai acuan
yang sama, contohnya: Ali, adikku; Pak Amir, guru ka-
mi; Semarang, ibu kota Propinsi Jawa Tengah. Jika hu--
bungan itu dinyatakan dengan kata perangkai, maka ka-
ta yang digunakan ialah yaitu dan yakni, contohnya
Ardi, yakni anak .-Pak Lurah; Pak Harjo, yaitu guru sa-
ya. :
Dalam frasa bilangan hubungan penambahan sering
tidak menggunakan kata perangkai, contchnya: seribu .
sembilan ratus sembilan puluh, dua puluh lima.

Frasa endosentris koordinatif pelebihan dan pe-
ngurangan hanya terdapat dalam frasa bilangan. Hubung-
an antara unsur-unsur frasa itu dinyatakan dengan ka-
ta lebih dan kuramg, contohnya: dua ribu kurang sepu-
1uh, sepuluh kilo lebih dua oms, seratus ribu kurang
lima puluh rupiah (Soedjarwo dkk., 1987 : 42),
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Pembicaraan mengenai penjajaran kata ini lebih
terpusat pada frasa endosentris atributif. Pergkhusus-
an makna yang diakibatkan oleh penjajaran kata memdng
lebih banyak dijumpai pada jenis frasa ini.

Atribut, unsur tambahan, -pemeri, modifikator

atau kokonstituen, dapat mendahului atau mengikuti
unsur pusat. Dengan kata lain unsur tambahan itu da-
pat terletak.di kanan atau ‘di kiri unsur pusat. Dengan
‘menggunakan rumusan Alisjahbana dapat dikatakan bahwa
frasa endosentris atributif itu ada yang susunannya
DM ada yang susunannya MD. Memang, sebagai bahasa yang
tergolong bertipe VO ( Sudaryanto, 1983a; Verhaar,
1980 : 39 ) pemeri yang terletak di kanan lebih banyak
dari pada yang terletak.di kiri.

Mengenai pemeri apa saja yang terletak di kanan
dan di kiri pada frasa benda endosentris atributif da-
pat dibaca pada karangan Kridalaksana (1988 : 100).
Unsur tambahan pada frasa benda endosentris atributif
banyak yang terletak di kanan, tetapi ada juga yang
di kiri. Kata benda sebagai unsur pusat dapat diikuti
kata benda, kata ganti, kata kerja, dan kata sifat.
Kata bilangan tesarta kata penunjuk satuan biasanya
terletak di kiri unsur pusat, yang oleh Alisyahbana
dikatakan sebagai kekecualian hukum DM (Alisyahbana,
1963 : 38). '

Kata ker ja dapat diikuti kata benda, kata kerja,
kata sifat, kata ganti, dan kata keterangan. Tetapi
kata benda dan kata ganti itu, meskipun mempunyai hu-
bungan yang erat dengan kata kerja yang diikutinya,
tidak membentuk satu trasa dengan kata kerja, karena
kata-kata itu mengisi fungsi-fungsi sintaksis yang
berbeda. Kata atau kata-kata yang mengisi fungsi kete-
rangan tentu saja merupakan frasa tersendiri.

Unsur tambahan pada frasa kerja banyak yang men-
dahului unsur pusatnya, atau terletak di kiri. Unsur
tambahan kiri itu antara lain penyangkal atau negasi,
aspek, modalitas, keseringan, kepastian, kesanggupan,
keijinan (Ramlan, 1981 : 140 - 145).

Frasa sifat endosentris atributif unsur tambahan-
nya pada umumnya terletak di kiri, misalnya kata-kata



yang menyatakan derajat : agak, kurang, sedikit, le-
bih, cukup, sangat, paling, terlalu. Unsur tambahan
semacam itu ada juga yang terletak di kanan, antara
lain : sekali, benar, betul.

Frasa bilangan sering hanya merupakan unsur tam-
bahan 'pada frasa benda. Tetapi dalam bahasa Indonesia
frasa bilangan dapat mengisi fungsi. predikat, dan da-
lam kedudukannya seperti itu, frasa bilangan dapat ber-—
diri sendiri. Dalam frasa benda frasa bilangan seba-
gai unsur tambahan terletak di kiri kata atau frasa
benda. Frasa bilangan sendiri berupa hilangan yang di-
ikuti oleh kata penunjuk satuan, baik satuan bilangan
seperti belasan, puluhan, ratusan, ribuan, jutaan, dan
seterusnya; maupun panunjuk satuan yang berupa ukuran
dan timbangan, seperti: kilogram, rupiah, kuintal, me-
ter, kilo meter, buah, butir, batang, dan sebagainya
(Soed jarwo dkk, 1987 : 29).

Frasa Benda Engosentris Atributif

Kata benda dapat menjadi atribut pada frasa benda en-
dosentris atributif. Sepintas lalu frasa benda endo-
sentris yang unsurnya berupa kata benda dan kata ben-—
itu mirip frasa benda endosentris koordinatif. Dalam
bahasa Indonesia kata benda yang berkedudukan sebagai
pemeri atau modifikator itu tidak mengalami perubahan
bentuk. Dalam frasa seperti : kursi rotamn, lemari kayu,
uvang kertas, kulit kambing, meskipun unsur tambahan
itu mempunyai distribusi yang sama dengan frasa itu
sendiri, bukanlah unsur pusat. Karena penjajaran itu,
atau karena posisinya dalam frasa itu, maka kata-kata
itu berkedudukan sebagai pemeri.

Kata-kata asing yang digunakan sebagai pemeri
mempunyai bentuk yang berbeda dengan kedudukannya se-
bagai kata benda yang berdiri sendiri, contohnya:
nomina menjadi nominal, morfologi menjadi morfologis,
gramatika menjadi gramatikal, seperti pada : frasa
nominal, proses morfologis, fungsi gramatikal. Peru-
bahan bentuk seperti itu kita lihat juga pada : .Tin-
jauan sosiologis,  kemiskinan struktural, protein he-
wani, penalaran mantiki, tafsiran harfiah., Kadang tim-



bul keraguan mengenai mana yang lebih tepat: proses
morfologi atau proses morfologis, tataran fonologi
atau tataran fonologis, tinjauam sosiologis atau tin—
jauvan dari segi sosiologis.

Dalam bahasa Indonesia, kata-kata yang berkedu-
dukan. sebagai pemeri itu kadang juga mengalami peru-
bahan bentuk. Ada kecenderungan untuk menambahkan kon-
fiks ke - am pada kata-kata yang berkedudukan sebagai
pemeri, contohnya : lembaga keagamaan, akademi kepari-
wisataan, kaidah ketatabahasaan, wawasan kedirgantara—
an, Mengenai adanya kata-kata yang berkonfiks ke - au
ini Fokker menyebutkan sebagai susunan ajektivis baru
(Fokker, 1960 : 139), Frasa perasaan ibu dapat berar-
ti mother's feeling atau motherly feeling. Dalam baha-
sa Indonesia untuk hubungan kemilikan kata ibu dija-
jarkan begitu saja dengan perasaan, sedang untuk me-
nyatakan hubungan kesifatan perasaan atau rasa dija-
jarkan dengan keibuan.

Fokker menyebutkan bahwa bahasa Melayu dibanding-
kan dengan bahasa-bahasa Eropa miskin dalam hal susun-
an ajektivis. Disebutkan oleh Fokker bahwa bahasa
Inggris mempunyai tidak kurang dari 23 akhiran kata
sifat (periksa Fokker 1960 :139).

fata benda sebagai unsur pusat hanya dapat di-
ikvti satv kata sifat sebagai unsur tambahan, contoh-
nya : meje kecil, baju merah, gadis cantik. Dua kata
sifat sekaligus itidak dapat dijajarkan pada satu kata
benda seperti pada : ¥ meja kecil mahal,” baju merah
kecil, *gadis cantik pandai. Untuk memper jelas hubung-
an makna kata-kata itu dapat digunakan kata perangkai:
meja kecil yang mahal, baju kecil yang merah, gadis
yang cantik dan pandai. Adanya dua pemeri itu masih
dimungkinkan apabila salah satunya bukan kata sifat,
misalnya: baju batik bagus, -kain sulam merah, kursi
kayu besar; atau kalau hubungan antara kata pertama
dan kedua sudah erat, misalnya berupa kata majemuk,
contohnya: rumah sakit baru, anak isteri tercinta,
guru besar madya.

Kemampuan unsur tambahan untuk memerikan unsur
pusat memang amat terbatas. Keterbatasan itu antara



lain disebabkan tidak adanya ciri morfologis yang me-
nandai hubungan antara unsur pusat dan unsur tambahan.
Karena hubungan itu hanya dinyatakan dengan penjajar-
an, maka hubungan makna itu dapat dinyatakan denga je-
las hanya apabila penjajaran itu penjajaran langsung,
artinya unsur yang diperikan langsung diikuti pemeri-
nya, seperti pada : baju merah, anak pandai, buku te-
bal (cf. kaidah Behaghel I dalam Kridalaksana, 1988

102). Apabila anggota frasa itu tiga patah kata se-
perti pada: * baju baru merah, ¥ anak petani pandai,
* buku pelajaran tebal; hubungan antara baju dan me-
rah, anak dan pandai, buku dan tebal, menjadi tidak
jelas karena diselai baru, petani dan pelajaran.

Dengan hadirnya kata perangkai yang pada baju me-
rah yang baru, anak petani yang pandai, buku pelaja-
ran yang tebal unsur pusat yang diperikan itu menjadi
jelas, yaitu baju merah, anak petani, dan buku pela-
jaran,

Dalam konstruksi tertentu unsur yang diperikan
itu tidak begitu jelas meskipun sudah dibantu dengan
kata perangkai yang, contohnya: hari ulang tahun anak-
ku yang kedua. Yang diperikan oleh unsur tambahan yang
keduva itu mungkin hari ulang tahun, mungkin anakku.

Samsuri mengemukakan suatu contoh: isteri perwira
yvang nakal ditu (Samsuri dalam Kridalaksana dan Ken-
tjono (Ed.) 1971 : 157). Dalam frasa itu yang nakal
itu mungkin memerikan isteri perwira, mungkin perwira.
Tetapi dari segi pilihan kata nakal itu tidak pernah
digunakan untuk mensifatkan laki-laki. Hanya anak-anak
dan perempuan yang biasa dikatakan sebagai anak. Per-
wira atau laki-laki pada umumnya tidak dikatakan seba-
gai nakal, melainkan misalnya berhidung belang.

Demikianlah, dapat dikatakan istri dokter yang cantik
~itu maupun istri dokter yang gagah itu. Unsur tambah-
an yang cantik memerikan istri dokter, sedang yang ga-
gah memerikan dokter, sebab tidak mungkin istri dok-
ter itu gagah, atau dokter itu sebagai 1ak1 laki dika-
takan cantik.

Di samping darl,segl pilihan kata, ketidakjelas-
an itu dapat diterangkan dari segi nalar atau logika.
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Dalam kalimat: Hari ini hari ulang tahum istriku yang
ketiga. Yang ketiga memerikan isteriku bukan hari
ulang tahun, sebab tidak mungkin seorang isteri baru
memperingati hari ulang tahunnya yang ketiga. Sebalik-
nya dalam kalimat : Hari ini hari ulang tahun isteriku
yang ke-40, yang ke-40 tentu saja'memerikan hari ulang
tahun, sebab sulit dibayangkan jumlah isteri yang se-
banyak itu. ) .

Dalam menulis judul riwayat hidup kita ragu-ragu
menentukan mana yang lebih tepat: biografi singkat
atau riwayat hidup singkat. Frasa riwayat hidup sing-
kat tidak mengandung kata asing, tetapi yang singkat
itu apa? Riwayat hidup atau hidup ? Tentu kita berha-
rap bahwa hidup kita tidak singkat melainkan panjang.
Frasa biografi singkat tidak menimbulkan keraguan se-
perti pada riwayat hidup singkat.

Hubungan makna yang timbul dari dijajarkannya ka-
ta yang satu dengan kata yang lain dalam frasa endo-
sentris atributif itu bermacam-macam. Mengenai frasa
benda yang unsur tambahannya kata benda saja, Sudar-
yanto memerinci adanya 19 macam hubungan makna. Ada
yang menyatakan hubungan milik, asal, hubungan keih-
walan, kegunaan, kealatarn dsb. (Sudaryanto, 1987
26 : 32). Frasa lukisan ibu dzpat berarti 'lukisan
milik ibu', 'lukisan gambar ibu', 'lukisan hasil pe-
ker jaan melukis ibu'. Frasa ayah ibu dapat berarti
‘ayah dan ibu', tetapi dapat berarti 'ayahnya ibu';
rokok tamu dapat berarti 'rokok milik tamu' atau ‘'ro-
kok untuk tamu'; ibu Lurah dapat berarti 'ibunya Lu-
rah', sebutan untuk isteri Pak Lurah, atau untuk me-
nyebut seorang ibu yang menjabat sebagai lurah. '

Yang sampai sekarang belum terpecahkan ialah ka-
ta wanita itu apakah ditempatkan pada posisi pemeri
atau sebagai unsur pusat yang diperikan. Kata wanita
sebagai pemeri sering menimbulkan makna ganda. Mana-
kah yang betul : wanita dokter atau dokter wanita? Ke-
cenderungan untuk menggeser wanita menjadi unsur. pu-
sat didorong oleh adanya ketaksaan atau ambiguitas pa-
da pemburu wanita, pedagang wanita, pengemudi wanita.
Pemburu wanita, pedagang wanita, dan pengemudi wanita

11



dapat berarti 'pemburu, pedagang, dan pengemudi yang
ber jenis kelamin peérempuan', tetapi dapat pula berar-
ti 'pemburu, pedagang, dan pengemudi pria, sedang yang
diburu, diperdagangkan, dan dikemudikan itu wanita'.
Tetapi pengubahan menjadi wanita dokter, wanita pengu-
saha, wanita pedagang, tampaknya juga belum memecahkan
masalah, Pada contoh-contoh di atas dokter, pengusaha,
pedagang, berkedudukan sebagai pemeri. lLalu bagaimana
kalau kita ingin memerikan dokter, pengusaha, pengemu-
di, dsb. yang berkelamin perempuan? Bagaimana dengan
polisi wanita dan biduan wanita yang disingkat menjadi
polwan dan biduanita? Dulu ada istilah wanita tani
atau wanita nelayan vang artinya 'wanita dari keluar-
ga petani atau nelayan'. Wanita itu belum tentu beker-
ja sebagai petani atau nelayan, melainkan isteri dan
anak perempuan dewasa dari petani atau.nelayan.

Dalam kalimat bahasa Indonesia ada tiga macam sarana
untuk membangun struktural. Ketiga sarana itu ialah
urutan kata, kata tugas, dan intonasi (Soedjarwo,
1985 :- 12 - 17). Ketiga sarana itu berlaku juga dalam
tataran frasa. Sarana pembangun hubungan struktural
frasa meliputi penjajaran, perangkaian, dan persendi-
an., Baik tentang penjajaran maupun perangkaian, di mu-
ka sudah dibicarakan. Penjajaran artinya penyebutan
atau peletakan kata-kata dalam urutan ‘langsung. De-
ngan penjajaran itu dapat dinyatakan bermacam-macam
hubungan makna. Dengan penjajaran itu suatu pengerti-
an dapat lebih diperkhusus atau lebih terperinci. Ten-
tang sebuah buku misalnya, pengertian buku itu dapat
diperkhusus mengenai isinya, misalnya: buku pelajar—
an, Kalau buku pelajaran itu sangat mahal dapat ditam-
bahkan menjadi buku pelajaran yang sangat mahal.
Perangkaian ialah penggunaan kata perangkai,
yang oleh Sudaryanto disebut peligaturan (Sudaryanto,
1987 : 11). seperti yang sudah disebutkan di muka,ka-
ta - perangkai digunakan apabila :hubungan makna antara
unsur—unsur dalam frasa itu tidak cukup jelas dinyata-
kan dengan penjajaran., Perangkai yang dapat digunakan
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untuk menghubungkan terperi dengan bermacam-macam pe-
meri. Pemeri itu dapat berupa kata sifat: jadis desa
yang cantik, yang pandai, yang kaya, yang semampai,
dan sebagainya; dapat berupa klausa relatif: yang per—
gi, yang sudah tiada, yang baru saja datang, dsb; da-
pat berupa kata benda yang menyatakan profesi atau ja-
batan: yang guru, yang mahasiswa, yang dokter, yang
dekan; kata benda yang menyatakan asal: yang rotanm,
yang kayu, yang emas, yang plastik; kata keterangan:
yang tadi, yang kemarin, yang dulu. Kata penunjuk ini
dan itu sebagai deiksis dapat menyatukan rangkaian
pemerian itu: buku yang tebal dan mahal harganya itu;
peker ja yang rajin, ulet,dan gigih itu.

Pada frasa buku pelajaran yang mahal penggunaan
yang di sini untuk memberi batas antara pelajaram dan
mahal. Dengan batas itu mahal tidak berhubungan lang-
sung dengan pelajaran, melainkan dengan buku pelajar—
an, Hal ini sejalan dengan keterangan Kridalaksana
tentang penggunaan yang yang antara lain mewbuat pe-
meri menjadi renggang ikatannya (Kridalaksana, 1988

103). :

Kata® perangkai mempertegas hubungan keasalan
(Sudaryernto, 1987 : 26-29). Kata kursi dijajarkas de-
ngan rotan atau kayu menjadi kursi rotan atau kmrsi
kayu, tetapi apabila di antara kursi dan unsur tambah-
annya itu disisipkan kata baru, maka kata perasgkai
dari harus ditambahkan menjadi kursi baru dari rekan,
lemari baru dari kayu.

Hubungan kemilikan mempunyai jangkauan yang Je-
bih luas: baju adik, baju baru adik, sahabat lama
ayah, Apabila termilik lebih dari dua kata hubsngan
milik itu perlu dipertegas dengan kata-kata milik,
kepunyaan, dari, atau ketika orangan -nya. Contolmya:
baju batik yang baru milik adik, buku pelajaran yang
tebal kepunyaan Adi, kursi rotan yang sudah rusak ke-
punyaan Ayah. Di samping menggunakan kata milik dan
kepunyaan hubungan milik itu juga dapat dipertegas de-
ngan penggeseran, yaitu menggeser ke depan pemilik
langsung berada di kanan termilik: baju batik yang
baru milik adik menjadi baju batik adik yang barug bu-
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ku pelajaran yang tebal kepunyaan Adi menjadi buku
ku pelajaran Adi yang tebal; kursi rotan yang sudah
rusak kepunyaan Ayah menjadi kursi rotan Ayah yang su-
dah rusak. '

Kata perangkai dari sering juga digunakan apabi-
termilik disertai dengan unsur tambahan yang panjang,
contohnya: pertanyaan yang sulit dijawab dari peserta
diskusi, ucapan terima kasih yang tulus dari para wi-
sudawan. Kata perangkai yang sering sekali digunakan
ialah daripada, yang sebenarnya tidak tepat untuk me-
nandai hubungan milik; contohnya: hasrat untuk maju
daripada penduduk setempat, pertanyaan yang bertubi-
tubi daripada para mahasiswa.. Penggunaan daripada de-
ngan tidak tepat itu kita jumpai misalnya pada : ke-
inginan daripada mahasiswa, perkenan daripada Bapak
Bupati, hasil daripada jerih payah kita, menanggapi
daripada usul itu, pemberantasan daripada penyakit me—
nular,

Penggunaan klitika orangan -nya seperti pada bu-
kunya adik, temannya kakak sebenarnya agak berlebih-
lebihan sebab tanpa -mya pun hubungan milik itu sudah
ternyatakan. Tetapi kadang kehadiran -nya itu tak da-
pat dielakkan, yaitu apabila termilik dan pemilik itu
berupa kata yang sama, contohnya: temannya teman, gu-
runya guru saya, ibunya ibu, neneknya nenek. Tanpa
xlitika orangan -nya frasa itu menjadi kata ulang.

Kemudian -nya juga digunakan apabila termilik
itu berupa judul, contohnya: Layar Terkembang-nya Su-
tan Takdir Alisjahbana, Deru Campur Debu-nya Chairil
Anwar, Harimau-harimau-nya Mochtar Lubis. Klitika
orangan -nya  juga digunakan apabila termilik dipakai
dalam arti metaforis atau merupakan analogi, contoh-
nya: Taman Ria Jaya. Ancol adalah Disney Land-nya Indo-
nesia; Suripan Sadi Hutomo adalah H.B. Jassin -nya
sastra Jawa modern; Jalan Gajah Mada adalah Malioboro
-nya Semarang (Soedjarwo, 1988a : 16 - 17).

Klitika orangan-nya juga digunakan dalam frasa
seperti: ibunya Anik, bapaknya Adi. Apabila -nya ti-
dak digunakan frasa itu dapat berarti panggilan untuk
seorang ibu yang namanya Aniek, atau seorang bapak
yang namanya Adi (Soedjarwo, 1988c: 93).
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Persendian merupakan bagian dari intonasi, se-
dang intonasi ialah keseluruhan ciri-c ri prosodi
yang Dberoperasi dalam satu tuturan (Soe jarwo, 1985

13). Dalam kalimat kedudukan frasa itu sama dengan
kata yang mengisi fungsi sintaksis tertentu, sehingga
batas antara frasa-frasa dalam kalimat sama dengan
batas kata dengan kata., Tetapi bahwa batas frasa dan
kata itu berbeda dapat dilihat pada contoh yang telah
dikemukakan di muka:

isteri dokter / yang cantik

isteri / dokter yang gagah
Terasa adanya perbedaan pada sendi yang menghubungkan
isteri dan dokter pada kedua frasa itu. Dari segi in-
tonasi terasa bahwa hubungan antara isteri dan dokter
pada isteri dokter yang cantik lebih erat daripada
isteri dan dokter pada isteri dokter yang gagah.

Yang di Kanan dan Yang di Kiri

Di muka sudah disebutkan bahwa unsur tambahan dalam
frasa endosentris atributif ada yang terletak di ka-
nan dan ada yang terletak di kiri. Frasa kerja dan
frasa sifat banyak yang unsur tambahannya terletak
di kiri. Mengenei frasa benda Kridalaksana menyebut-
kan adanva lima jenis pemeri yang terletak di kiri,
vaitu pembilang (satu, berapa, semua), penyebut (pak,
bung, mas), penyandang (sang, para, kaum), penyingkir
(tanpa), pembatas (hanya), penyangkal (bukan), sikap
(benar-benar, sungguh-sungguh) (Kridalaksana,1988:100)

Unsur tambahan yang terletak di kiri pada umum-
nya mempunyai pengaruh ke kanan yang lebih jauh dari-
pada pengaruh ke kiri dari unsur tambahan yang terle-
tak di kanan. Pemeri di kiri tidak membentuk suatu
konstruksi dengan satu kata yang langsung berada di
kanannya, melainkan dengan semua kata yang ada di ka-
nannya. Penyangkal bukan pada bukan mahasiswa menyang-
kal mahasiswa, pada bukan mahasiswa sastra menyangkal -
mahasiswa sastra, pada bukan mahasiswa sastra yang te-—
kun yang disangkal ialah mahasiswa sastra yang tekun.
Hal itu dapat dilihat ‘pada diagram di bawah ini.
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bukan mahasiswa sastra yang tekun
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Unsur tambahan di kiri pada umumnya mempunyai
jangkauan yang lebih jauh dan dalam suatu frasa gan-
da berada pada lapisan luar.

'~ Perbedaannya dengan pemeri di kanan ialah bahwa
hubungan antara pemeri dan yang diperikan tidak per-
nah ditunjang dengan kata perangkai. '

Unsur tambahan di sebelah kanan yang mempunyai
perilaku yang sama dengan perilaku unsur tambahan di
kiri ialah deiksis seperti: ini, itu, tersebut, tadi.
Unsur tambahan tsb. .pada umumnya terletak pada ujung
kanan frasa benda.
gadis itu
gadis yang cantik
gadis yang cantik dan pandai itu
gadis yang cantik, pandai, dan cekatan itu
Tetapi unsur tambahan itu, tersebut, tadi, dsb. bukan-
lah merupakan penutup konstruksi frasa benda endosen-
tris tsb, karena pada frasa itu masih dapat ditambah-
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kan saja, pula, juga.

saja
gadis cantik, pandai, dan .ekatan itu {pula }
juga
Tetapi apabila ada unsur tambahan di kiri, maka unsur

tambahan di kirilah yang merupakan lapisan luar pada
konstruksi itu:

hanya gadis yang cantik pandai dan cekatan itu saja
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Kata-kata penunjuk satuan sei)erti rupiah, liter, kilo-
gram, meter, dsb. mempunyai jangkauan ke kiri yang cu-
kup jauh :

dua ribu rupiah

dua puluh lima ribu rupiah

dua juta dua ratus lima puluh ribu rupiah

dua juta tujuh ratus lima puluh lima ribu rupiah

Penggeseran

Dalam pembicaraan mengenai frasa benda endosentris
yang menyatakan hubungan milik sudah disebutkan bah-
wa hubungan itu dapat dipertegas dengan kata-kata
milik, kepunyaan, dari dan klitika orangan -nya. Di
samping itu, hubungan milik itu dapat dipertegas de-
ngan menggeser pemilik ke kiri langsung di kanan ter-
milik : kursi rotam yang sudzh rusak kepunyaan ayah
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dapat diubah urutannya menjadi kursi rotan ayah yang
yang sudah rusak. Hal ini berlaku pula untuk hubung-
an pemerian yang lain.

Dalam frasa hari ulang tahun anak saya yang ke-
dua kalau yang dimaksud yang kedua itu hari ulang ta-
hunnya maka kedua itu dapat digeser ke kiri menjadi
hari ulang tahun kedua anak saya atau hari ulang ta-
hun kedua dari anak saya.

Frasa pakaian isteri saya yang baru menimbulkan
keraguan, yang baru itu isteri saya atau pakai isteri
saya. Kalau yang baru itu pakaian, dapat dilakukan
penggeseran menjadi: pakaian baru isteri saya, kalau
yang baru itu isteri saya dapat dilakukan penggeseran
menjadi pakaian isteri baru saya.

Penggeseran itu ada yang disertai perangkaian,
yaitu penggunaan kata perangkai, ada yang tidak diser-
tai perangkain, dan ada yang disertai penghilangan ka-
ta perangkai., Hubungan antara pemeri dan yang diperi-
kan yang langsung sifatnya, tidak memerlukan kata pe-
rangkai.

Contoh yang lain ialah senyum gadis desa yang
manis itu. Kalau manis:itu dimeksudkan untuk memeri-
kan senyum maka pemeri manis depat digeser ke kiri
menjadi senyum manis gadis desa itu. Penggeseran ini
tidak memerlukan perangkaian, bahkan kata perangkai
yang sudah ada ditiadakan. Kalau yang manis itu gadis
desa maka hubungan makna itu dapat dipertegas dengan
perangkaian saja tanpa penggeseran menjadi senyum da-
ri gadis desa yang manis itu.

Suatu organisasi bernama Himpunan Indonesia un-
tuk Pengembangan Ilmu-ilmu Sosial (HIPIS). Pemeri In-—
donesia digeser ke kiri berada langsung di l:anan Him-
punan bukan di kanan. Ilmu-ilmu Sosial, karena pemeri
Indonesia dimaksudkan untuk membatasi Himpunan bukan
Ilmu—ilmu Sosial.

Susunan yang Berlapis;lapis

Dari beberapa bagan yang digambarkan di muka, terli-
hat bahwa frasa ganda endosentris atributif mempunyai
susunan yang berlapis-lapis. Lapisan-lapisan itu be-
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rupa rangkaian unsur pusat dan unsur tambahan. Sebuah
frasa yang terdiri atas unsur pusat dan unsur tambah-
an menjadi unsur pusat pada frasi endosentris atribu-
tif yang lebih besar. Pada gilirannya- unsur pusat dan
unsur tambahan pada lapis kedua itu dapat pula menja-
di unsur pusat yang dapat memperoleh unsur tambahan
yang baru. Agar hubungan pemerian itu menjadi jelas,
dari segi struktur juga harus jelas, mana unsur pusat
dan mana unsur tambahannya.

Unsur pusat rumah dan unsur tambahan sakit pada
rumah sakit menjadi unsur pusat pada rumah =akit umum;
rumah sakit umum pada gilirannya menjadi unsur pusat
pula setelah mendapat unsur tambahan pusat menjadi
rumah sakit umum pusat. Susunan yang berlapis-lapis
pada rumah sakit umum pusat dapat digambarkan diagram-
nya sebagai berikut

rumah sakit umum pusat
: ? i .
pl v tl { :
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Frasa yané panjang seperti: Kepaia Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Jawa Te-
ngah mempunyai struktur hierarkhis seperti berikut:

Ka Kan - Wil Dep Dik Bud Prop. Ja Teng
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Kesimpulan

1. Dalam bahasa Indonesia penjajaran kata./mempunyai
fungsi semantis. Beberapa fungsi semantis kadang

dinyatakan oleh satu jenis .penjajaran kata vyang
sama.

2. Ambiguitas bukan saja ditimbulkan oleh ‘adanya fung-
si-fungsi semantis yang berbeda dari penjajaran ka-
ta yang sama, melainkan juga disebabkan terbatas-
nya jangkauan unsur tambahan dalam memerikan kata-
kata vang ada di kirinya.

3. Ada tiga sarana untuk membangun hubungan antara
kata-kata dalam frasa, yaitu penjajaran, perangkai-
an, dan persendian. Hubungan yang tidak dapat di-
nyatakan dengan tegas oleh penjajaran dapat dipér-
jelas oleh perangkaian.

4. Unsur tambahan ada yang terletak di kanan dan ada
yang terletak di kiri. Sesuai dengan tipe bahasa
Indonesia sebagai bahasa VO, unsur tambahan yang
terletak di kanan lebih banyak daripada yang di
kiri.

5. Unsur tambahan di kiri mempunyai perilaku yanrg ber-
beda dengan unsur tambahan di kanan. Unsur tambah-
an di kanan pada umumnya mempunyai jangkauan penga-
ruh ke kiri yang terbatas,kecuzli beberapa deiksis
dan kata penggolong atau penunjuk satuan,

6. Unsur tambahan di kiri mempunyai jangkauan penga-
ruh ke kanan yang lebih jauh. Hubungan itu tidak
pernah memerlukan bantuan kata perangkai.

7. Unsur tambahan di kiri, demikian pula beberapa deik-
sis dan kata penunjuk satuan, dalam konstruksi fra-
sa secara struktural berada pada lapisan luar.

8, Ketidakjelasan yang diakibatkan .cleh terbatasnya
jangkauan pemeri kanan dapat dipertegas dengan
penggeseran dengan disertai perangkaian, tanpa pe-
rangkaian, atau peniadaan perangkai.
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9. Frasa ganda endosentris atributif mempunyai susun-
an yang berlapis-lapis. Hubungan :akna antara kata-
kata dalam frasa itu jelas jika hubungan struktu-
ral antara kata-kata itu jelas.

Hadirin yang terhormat,

Saya ingin menggunakan kesempatan ini untuk menyata-
kan rasa terima kasih dan rasa berhutang budi saya ke-
pada berbagai pihak. Sungguh banyak nama-nama yang
harus saya sebutkan, yang telah ber jasa dan memungkin-
kan saya mencapai jenjang kepangkatan seperti seka-
rang ini. Dalam masyarakat kita saling ketergantungan
terdapat di mana-mana, dalam lingkungan keluarga, di
lingkungan tempat beker ja, di lingkungan tempat ting-
gal dsb. Dalam saling bergantung, saling menyandarkan
diri, kita merasa aman, kita merasa bahagia. Dalam su-
asana seperti itu, prestasi seseorang sangat ditentu-
kan, dalam arti ditunjang, oleh orang-orang di seki-
tarnva., Sampai batas-batas tertentu dapatlah dikata-
kan bahwa prestasi seseorang pada hakikatnya adalah
juge prestasi masyarakatnya. :

Ucapan terima kasih pertama-tama disampaikan ke-
pada Bapak Presiden Republik Indonesia dan Bapak Men-
teri Pendidikan dan Kebudayaan. Berikutnya kepada Ke-
tua, Sekretaris dan para anrggota Senat Universitas
Diponegoro, khususnya anggota Dewan Guru Besar. Kepa-
da mereka saya merasa berhutang budi, sebab tanpa ker-
ja keras mereka dalam mempertimbangkan, memberi saran,
dan meneruskan usulan saya, saya tidak akan berkesem-
patan menyampaikan pidato-ini. _

Ucapan terima kasih saya sampaikan kepada Bapak
Rektor, Prof. dr. Moeljono S. Trastotenojo, di samping
kedudukannya sebagai Ketua Senat. Saya juga merasa
berhutang budi kepada Prof. Sudarto, S.H. almarhum,
yang dalam masa jabatannya sebagai Rektor Universitas
Diponegoro dulu tidak kecil jasanya terhadap Universi-
tas Diponegoro. Kepada Rektor Universitas Diponegoro
sebelumnya, kepada Bapak dr. A. Soerojo, saya pun me-
nyampaikan ucapan terima kasih. Ucapan terima kasih
saya sampaikan juga kepada Pembantu Rektor I dgn Pem-
bantu Rektor II Universitas Diponegoro.
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Saya masih sering mengenang dengan disertai rasa
hutang budi yang dalam kepada almarhum Bapak Prof. R.
Soemadi Soemowidagdo, salah seorang pendiri Fakultas
Sastra Universitas Diponegoro, yang menyarankan saya
pindah ke Semarang ketika FKSS IKIP Malang Cabang
Madiun dihapuskan dan digabung dengan induknya.

Kepada Ketua, Sekretaris, dan segenap anggota Se-
nat Fakultas Sastra Universitas Diponegoro, saya mera-
sa banyak berhutang budi juga. Ucapan terima kasih
yang tulus saya sampaikan kepada mereka.

Kepada Prof. Drs. Sardante Cokrowinoto, mantan
dekan Fakultas Sastra, dan Dr. Istiati Soetomo, Dekan
Fakultas Sastra yang sekarang, saya mengucapkan ba-
nyak terima kasih.’

Ucapan terima kasih secara khusus juga saya sam-
paikan kepada sahabat saya sejak mahasiswa, Drs. Su-
djati, Pembantu Dekan II Fakultas Sastra, yang telah
memberikan dorongan kepada saya untuk mengajukan usul-
an kenaikan pangkat, meskipun saya belum cukup tiga
tahun menduduki pangkat yang terakhir.

-Kepada rckan-rekan saya yang lebih muda yang sama
sama mengajar dan mempelajari linguistik, saya ingin
menyampaikan sepatah dua patah kata. Saya semula ragu-
ragu dengan jabatan dan tanggung jawab saya sebagai
guru besar linguistik. Tetapi keraguan itu sedikit
terobati, mengingat bzhwa di antara anda banyak yang
menun jukkan prestasi akademis yang menggembirakan.
Seperti yang sudah disebutkan dalam awal pidato ini,
linguistik adalah suatu wilayah kajian yang luas, un-
tuk mengembangkan bidang studi ini diperlukan banyak
ahli dengan spesialisasi yang berbeda-beda. Sambil me-
ngembangkan kajian linguistik di Fakultas sastra anda
dapat meneruskan studi lebih lanjut. Dengan kerja ker-
ja sama yang baik, saya yakin kajian ilmu bahasa di
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro akan berkembang
dengan baik., Saya juga menaruh harapan yang besar
kepada Masyarakat Linguistik Indonesia Komisariat
Undip dalam ikut mengembangkan kajian kebahasaan di
Jawa Tengah.
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Secara pribadi saya juga merasa berhutang budi
kepada beberapa rekan 'saya yang lebih wuda. Dengan
Drs. Sudaryono, S.U., yang sekarang berida di Inggris
dalam rangka menyelesaikan studi S-3-nya, dengan
Drs. Hendarto Supatra, S.U. dan Drs. Surono, S.U.
yang sedang mengambil ancang-ancang untuk mengikuti
program S-3, dengan Drs. Ary Setyadi, yang sedang me-
nyelesaikan studi S-2-nya, saya sering bekerja sama
dalam melakukan penelitian kebahasaan., Saya teringat
ketika di tengah-tengah kesibukan saya sebagai dekan,
Drs. Ary Setyadi mencatat dan selanjutnya mengetik
kata-kata yang saya diktekan dalam rangka menyusun
laporan penelitian. Mungkin ada manfaat ilmiah dari
ker ja sama bagi rekan-rekan tsb., tetapi dari segi
finansial sungguh tidak banyak yang mereka peroleh.
Bagi saya hasil kerja sama itu telah memberikan iuran
yang tidak kecil bagi kenaikan pangkat saya. Untuk
semua itu saya mengucapkan banyak terima kasih.

Dalam kaitannya dengan kegiatan perelitian, saya
ingin mengalamatkan ucapan terima kasih saya kepada
Dra. Wedhawati, yang dulu menjabat sebagai Kepala Ba-
lai Penelitian Bahasa Yogyakarta. Ucapan yang sama
disampaikan Jjuga kepada Prof.- - Dr. R.M. Soedarsono,
yang dalam masa Jjabatannya sebagai Pemimpin Proyek
Perelitian dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara (Pro-
yek Javanologi) telah banyak melakukan kerja sama pe-
nelitian dengan Fakultas Sastra Undip.

Masih dalam kaitannya dengan kegiatan penelitian,
saya menyampaikan terima kasih juga kepada Kantor Wi-
layah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Te-
ngah, khususnya Bidang Kesenian, atas kerja sama baik
selama saya menjabat sebagai Pemimpin Proyek Peneliti-
an Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah maupun sesu-—
dahnya. Dalam kaitan ini saya mengucapkan terima ka-
sih kepada Dr. Soenardji, Pemimpin Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, yang menggan-
tikan saya, yang telah menjalin kerja sama dengan
Fakultas Sastra Undip dalam melakukan penelitian-pene-
litian kebahasaan. Ucapan terima kasih ini sekaligus
juga tertuju kepada Pusat Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa di Jakarta.
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Kepada Gubernur Jawa Tengah Bapak H. Ismail, yang
dalam salah satu surat keputusannya telah menetapkan
saya,dalam kaitannya dengan jabatan saya sebagai dekan
dulu,menjadi Ketua I Badan Pengkajian Kebudayaan, saya
mengucapkan terima kasih.

Sepatah dua patah kata akan saya sampaikan juga
kepada para mahasiswa. Adanya jabatan guru besar ada-
lah karena adanya mahasiswa, tanpa ada mahasiswa ja-
batan ini tak ada artinya. Menyaksikan besarnya minat,
xegairahan, dan ketekunan Saudara terhadap ilmu, ada-
lah suatu.kebahagiaen tersendiri. Menatap wajah-wajah
Saudara adalah menatap wajah masa depan. Masa depan
itu mungkin tidak begitu cerah, sehubungan dengan se-
makin sempitnya lapangan kerja. Tetapi sebenarnya vo-
lume pekerjaan dalam bidang bahasa dan kesusasteraan
yang harus ditangani di Indonesia ini masih sangat lu-
as. Pekerjaan itu meliputi penelitian, pengembangan
dan pembinaan, pengajaran, dan bidang-bidang praktis
seperti keredaksian dan penyuntingan.

Di Indonesia ini terdapat banyak sekali bahasa
daerah, baik yang dituturkan oleh hampir sepdaruh pen-
auduk = Indopesia, maupun yang nanya dituturkan oleh
beberapa ribu orang saja. Di samping itu, bahasa In-
donesia sebagai bahasa nasional sedang terus dikem-
bangkarn untuk menjadi bahasa yang mampu menjawab tan-
tangan 1ilmu dan teknologi modern. Sementara itu
pendidikan dan pemberantasan tiga buta, yang salah sa-
tunya pemberantasan buta bahasa Indonesia, terus di-
laksanakan, Sejalan dengan itu, jumlah warga masyara-
kat yang perlu, dibina agar mampu berbahasa Indonesia
dengan baik dan benar semakin banyak. Sehubungan de-
ngan itu ahli bahasa tidak hanya dituntut untuk mela-
kukan penelitian dan mendalami teori-teori kebahasaan,
melainkan juga mampu dan siap untuk menangani persoal-
an-persoalan kebahasaan yang timbul dalam masyarakat.
Dalam situasi kebahasaan di Indonesia dewasa ini, se-
orang ahli bahasa hendaknya adalah juga.pengembang dan
pembinaan bahasa, yang pemakaian bahasanya dapat dij.=
dikan contoh pemakaian bahasa Indonesia yang baik dan
benar.
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Hadirin dan terhormat, .

Dalam saat-saat seperti sekarang i:i saya terke-
nang kepada mereka yang sejak awal meiberikan andil
dalam pembentukan diri saya. Saya terkenang kepada gu-
ru-guru sekolah dasar saya di Manisrenggo, Klaten,
yang sekarang kebanyakan sudah tiada. Saya terkenang
kepada guru-guru SMP saya di Klaten antara tahun 1952
sampai 1955, di SLK, SMK, SMP Pesat dan Harapan. Ingat-
an saya juga melayang ke tahun 1955 sampai 1958 keti-~
ka saya duduk di bangku SMA Negeri III (Malam) di Mar-
goyudan, Solo. Kepada guru-guru saya, mulai sekclah
dasar sampai SMA, saya-merasa banyak berhutang budi.

Ucapan terima kasih yang tulus saya sampaikan ke-
pada Bapak Prof. Drs. M. Ramlah, dosen saya di Fakul-
tas Sastra dan Kebudayaan Gama dulu, tetapi yang sam—
pai sekarang tetap saya anggap sebagai guru saya.
Ucapan yang sama disampaikan juga kepada Bapak Drs.
Amin Sudoro. Ucapan terima kasih dan perghargaan yang
tinggi disampaikan kepada Prof. Dra. H. Siti Baroroh
Baried, Prof. Dr. P.J. Zoetmulder, S.J. Prof. Dr.
Sulastin Soetrisno, Kepada mereka yang menarik mi
nat saya dalam bidang kesusasteraan, yaitu Bapak Drs.
Subagio Sastrowardojo, M.A. dan Ibu Dra. Siti Sundari
Maharto, saya pun menyampaikan ucapan terima kasih,
Saya juga ingin menyebut nama seorang rekan saya yang
lebih muda dalam usia tetapi lebih tua dalam bidang
ilmu, yaitu Dr. Sudaryanto. Kepada dosen Fakultas
Sastra Gama yang menjabat sebagai Kepala Balai Peneli-
tian Bahasa Yogyakarta -itu, saya mengucapkan terima
kasih karena banyak keuntungan yang saya peroleh dari
pergaulan saya dengan dia. ' 7

Beberapa nama akan saya sebutkan-dengan penghar-—
gaan dan rasa hutang budi. Mereka itu. ialah Prof. Dr.
Samsuri, Prof. Dr. WJIM Verhaar S.J., Prof. Dr. Amran
Halim, Prof. Dr. Anton M. Moeliono, Prof. Dr. PWJ
Nababan, dan Dr. Harimurti Kridalaksana, terutama da-
lam kaitannya dengar penataran sosiolinguistik tahun
1975 yang lalu.
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Hadirin yang terhormat,

Ingatan kepada masa lampau tidak dapat dipisahkan
dari ingatan akan masa kanak-kanak dan masa muda keti-
ka kedua orang tua saya masih hidup. Kepada ayah-ibuku
R. Wreksosoehardjo,'yang keduanya telah berpulang pada
tahun 1970, saya selalu mengenang disertai doa dan
ucapan terima kasih. Mudah-mudahan apa yang dapat sa-
ya capai sekarang ini merupakan bukti dari rasa bakti
dan terima kasih sava kepada mereka.

Ucapan terima kasih disampaikan juga kepada ayah
dan 'ibu mertua, R.M. Brotowijoto, yang keduanya juga
telah tiada. Kepada paman dan bibi saya, R. Wiryowar-
sito berdua, dan R. Soedardjo berdua, yang semuanya
juga sudah almarhum, saya juga mengenang mereka diser-
tai ucapan terima kasih.

Sebagai anak yang lahir belakangan di antara ba-
nyak saudara, pastilah saya banyak berhutang budi ke-
pada saudara-saudara saya yang lebih tua, baik saudara
sekandung, maupun saudara sepupu. Hal yang sama berla-
ku pula pada saudara-saudara yang lebih tua dari pi-
hak isteri saya. Untuk itu tak lupa saya mengucapkan
banyak terima kasih.

Kepada isteri dan kedua anak saya tidaklah banyak
yang saya sampaikan dalam kesempatan yang formal ini.
Kesediaan kalian untuk belajar hidup dalam suasana
yang kaya idealisme tetapi miskin Harta, mombesarkan
hati saya. x

Hadirin yang terhormat,

Saya sangat menghargai kesediaan dan kesabaran
hadirin sekalian dalam mengikuti upacara ini. Saya me-
ngucapkan banyak terima kasih dan mohon maaf jika da-
lam pidato tsb. ada hal-hal yang menyebabkan Bapak-
bapak, Ibu-ibu, dan Saudara-saudara sekalian kurang
berkenan.

Sekian,
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N a m.a
‘Tempat dan tanggal lahir

Nama orang tua
Nama isteri
Nama anak

Pendidikan

Peker jaan

Jabatan Struktural

Jabatar lain
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:. Soed jarwo
: Manisrenggo, Klaten, 6 Desember

1939

: R. Wreksosoehardjo
: Siti Harkiyah

1. Widya Aryadi (17 tahun)
2. Hagni Cahyadi (9 tahun)

: — Sekolah Dasar di Manisrenggo,

tamat 1952
- SMP di Klaten, tamat 1955
~ SMA di Solo, tamat 1958
— Fakultas Sastra dan Kebudayaan
Universitas Gadjah Mada Yogya-
karta Jurusan Sastra Timur/
Sastra Indonesia, lulus 1964.
Terhitung mulai 1 Desember 1964
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pada FKSS IKIP Malang Cabang Ma-
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1977 - sekarang Redaksi/Pemim-
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tra.
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